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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Tindak Tutur Asertif dan Ekspresif dalam Animasi Kimi no
Na ha Karya Makoto Shinkai” bertujuan untuk menjelaskan berbagai macam tindak
tutur asertif dan ekspresif dengan memerhatikan strategi kesantunan dan parameter
kesantunan bahasa Jepang. Mengacu pada teori Searle (1975) untuk jenis-jenis dari
tindak tur asertif dan ekspresif, didukung teori strategi kesantunan Brown dan
Levinson (1987), dan teori Mizutani (1987). Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif dan sumber data animasi Kimi no Na ha. Berdasarkan analisis,
ditemukan jenis tindak tutur asertif berjumlah 14, yang terbanyak adalah 6 tindak
tutur mengeluh dengan strategi kesantunannya bald on record dan faktor penentu
@santunan yang digunakan adalah faktor jenis kelamin, keakraban, dan situasi, 3
tindak tutur menyatakan, 1 tindak tutur mengusulkan, 1 tindak tutur membual, 2
tindak tutur mengemukakan pendapat, dan 1 tindak tutur melaporkan. Sementara itu,
tindak tutur ekspresif berjumlah 6, yang terbanyak adalah 3 tindak tutur memuji
dengan sfiliegi kesantunan positif. dan faktor penentu kesantunan adalah faktor
situasi. 2 tindak tutur mengucapkan terima kasih, 3 tindak tutur memuji. dan 1 tindak
@tur belasungkawa. Strategi kesantunan yang paling banyak digunakan adalah
langsung tanpa basa-basi sebanyak 10 data, kemudian strategi kesantunan positif
sebanyak 7 data, strategi tidak langsung I.eb;anyak 2 data. Faktor penentu kesantunan
yang paling dominan adalah situasi, jenis kelamin, keakraban, usia, dan hubungan
sosial.

Kata kunci: Tindak tutur asertif & ekspresif, Strategi kesantunan, Parameter

kesantunan bahasa Jepang . Kimi no Na ha
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~EFTT D, ~E3Fh, ~EIRAD, ~EI ~RE I A0, ~T

DB d, ~72I% % v X Tindak tutur menyarankan yang

menggunakan bentuk ~ & 9 TF 7> merupakan yang paling banyak ditemukan,

karena film drama Jepang tersebut sering ditemui menggunakan tuturan menyarankan
informal. Strategi kesantunan yang digunakan untuk menuturkan menyarankan, yaitun
strategi bertutur apa adanya dengan kesantunan negaltif, strategi apa adanya dengan

kesantunan positif, dan strategi bertutur apa adanya tanpa basa-basi.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka masalah penelitian
ini adalah bagaimana tindak tutur asertif dan ekspresif digunakan oleh penutur
dengan memperhatikan | strategi kesantunan ditinjau dari parameter kesantunan

Mizutani dan Mizutani vang terdapat dalam animasi Kiri no Na ha?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menjelaskan tindak
tutur asertil’ dan ekspresif yang digunakan oleh penutur dalam animasi Kimi no Na
ha diikuti strategi kesantunan yang menyertainya ditinjau dari parameter

kesantunan Mizutani dan Mizutani yang terdapat dalam animasi Kimi no Na ha.

14 Manfaat Penelitian










dipaparkan pada bab sebelumnya.

Bab 4 berisi tentang kesimpulan dari analisis data pada bab sebelumnya.
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cafe untuk menyenangkan mereka berdua. Akhiran ~ 7t pada tuturan tersebut

merupakan bentuk bahasa yang biasanya digunakan oleh laki-laki. Faktor keakraban
yang menunjukkan keakraban yang sangat dekat, karena mercka satu keanggotaan
kelompok, biasa disebut dengan uchimono ‘dalam’, tidak satupun tuturan dari mereka
bertiga menggunakan bentuk sopan sama sekali. Dilihat dari faktor situasi tuturan
berlangsung pada situasi informal karena terjadinya di desa Itomori saat pulang

sekolah.

Strategi kesantunan dalam data (3.8) adalah Bald on Record yang dituturkan
oleh Mitsuha dan Sayaka secara langsung tanpa basa-basi sebagai bentuk keluhan

tentang suasana, sarana, dan prasarana sclama mereka tinggal di desa [tomori, yaitu
ditunjukkan pada tuturan £ 5% %, (TALEICM ST Aks IO - - - F
M Ad ZIEIE—2Re L - - - 3 VeSO RICRE AL « - - KEZ WL,
EERLE: « - ZOMAFy 2RI HEL. EHERVL, HiHkzwL,
H B8l (138w L Mereka menjabarkan keluhannya seperti, kereta yang datangnya

dua jam seckali. Minimarket jam 9 sudah tutup. Toko buku tidak ada, dokter gigi yang
tidak ada. Kedainya hanya ada dua. Pekerjaan di desa tidak ada. Jodoh pun tidak

kunjung datang. Bahkan mereka menyadari siangnya terasa hanya sebentar.

(3.9) ffEnEoELIAL BL, $93 2, 32T TN,
gl B X A e, 1y,
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FIRA & 4 A= VAT -7

XA P ZACBIL

R &l ZAIChiE

FHR R AT R E,

el ] I CZOMNCEALRAD B D,

(Kimi no Na ha,2016; 0;11;15.99-0:11:37.17)

Teshigawara : “Daripada mengeluh terus, bagaimana kalau
kita mampir ke cafe?’

Sayaka & Mitsuha : “Eh? Cafe? Di mana?”

Seorang Ibu : “Selamat sore.’

Teshigawara & Sayaka : ‘Sglamat sore.’

Sayaka : “Apanya yang cafe. coba?’

Teshigawara : ‘Di desa begini mana ada cafe, lah.’

Tuturan dalam data (3.11) berlangsung di salah satu terminal bus di desa
Itomori, di perjalanan saat pulang sekolah, Sayaka dan Mitsuha mengeluh mengenai
hal-hal yang tidak mereka sukai di desa Itomori. Karena lelah melihat Sayaka dan
Mitsuha mengeluh terus, Teshigawara berinisiatif mengajak mereka berdua untuk ke
cafe, Sayaka dan Mitsuha sangat ingin tahu dan tertarik karena sebelumnya mercka

mengeluh tidak ada cafe di desa Itomori.

Tuturan dalam data (3.11) ZiC# A 7 =5 S RHIFF. ‘Apanya yang cafe,

coba?' berisi keluhan Sayaka kepada lawan tutur, yaitu Teshigawara yang sudah
merasa dibohongi, karena saat perjalanan pulang dari sekolah dipenuhi dengan
keluhan Sayaka dan Mitsuha kepada yang mereka tinggali Teshigawara merasa kesal
lalu Teshigawara mengajak mereka ke sebuah cafe dan tanpa pikir panjang Sayaka

dan Mitsuha percaya tetapi vang terjadi mereka hanya duduk di samping terminal
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bus sambil meminum kopi kaleng yang Teshigawara beli dari vending machine

karena pada kenyataannya di desa Itomori tidak ada cafe satu pun.

Faktor penentu tingkat kesantunan bahasa Jepang pada data (3.11), vaitu
faktor situasi, yaitu informal karena tuturan terjadi antara teman sekolah yang sedang

bersantai setelah pulang sekolah di terminal bus desa Itomori, terlihat keduanya

menggunakan bentuk biasa pada tutran RICA5 A 7 = 2 = ‘Apanya vang cdfe,

coba?' dan tuturan Teshigawara & DOHTIC £ A 72 A db 5 D>, ‘Di desa begini mana

ada cafe, lah.”. Selanjutnya, faktor keakraban terlihat dari semua tuturan mereka tidak
ada jarak. tidak kaku, mereka menggunakan bentuk bahasa biasa yang menunjukkan
adanya hubungan yang akrab keduanya karena mercka merupakan satu anggota

kelompok dalam sekolah, vang disebut uchimono ‘dalam’.

Strategi kesantunan pada data (3.11) menggunakan Bald on Record langsung
tanpa basa-basi. Terlihat dari tuturan Sayaka 7R [C2° 57 7 = 5> & ‘Apanya yang cafe,
coba? merupakan bentuk keluhan yang dituturkan secara langsung kepada
Teshigawara mengenai ajakannya ke sebuah cafe dan tidak sesuai ekspekiasi Sayaka,
yaitu hanya duduk di samping terminal bus dan meminum kopi kaleng vang dibeli di

vending machine bukan meminum kopi di sebuah cafe karena di desa Itomori tidak

ada cafe sama sekali.

31.5. Tindak Tutur Mengemukakan Pendapat
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Tuturan dalam data (3.13) KH-D A A 250042, ‘Langit-langitnya bagus,

ya?' HHFH A5 TS X7, ‘Ya, mendetail banget.” menunjukkan tindak tutur

mengemukakan pendapat antara Takagi dan Tsukasa mengenai langit-langit cafe

yang bagus dan mendetail sekali.
Faktor penentu tingkat kesantunan bahasa Jepang pada data (3.13) adalah

faktor jenis kelamin dan faktor keakraban. Faktor jenis kelamin terlihat dari tuturan

Tsukasa & F #4274 > T 5 K %&. “Ya, mendetail banget.” ~ 7= merupakan

bentuk bahasa yang sering digunakan oleh laki-laki. Faktor keakraban terlihat dari
semua tuturan Taki, Takagi, dan Tsukasa yang menggunakan bentuk bahasa biasa dan
sekaligus memiliki keakraban yang dekat karena’ mereka merupakan satu
keanggotaan kelompok. yang biasa disebu uchimono *dalam’. Jika dilihat dari faktor

situasi merupakan situasi informal karena terjadi di lapangan sekolah dan cafe, tidak

menggunakan ragam sopan yang diakhiri ~ % 3.

Strategi kesantunan dalam data(3:13) Bald onn Record secara langsung tanpa
basa-basi, yaitu ditunjukkan pada tuturan Takagi dan Tsukasa JSFHOARFA A D310
41, ‘Langit-langitnya bagus, ya?' #H & F A 90> T % K 7. *Ya, mendetail

banget.” ketika bertutur langsung tanpa basa-basi mengemukakan pendapat mengenai

desain langit-langit cafe vang bagus dan detail.
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seperti baru bangun tidur, dan tidak diikat pita.” Sayaka bertutur langsung tanpa basa-
basi dengan memperhatikan kelakuan Mitsuha sehari-hari dan karena kemarin Sayaka
melihat Mitsuha bertingkah laku aneh dia langsung melaporkannya kepada Mitsuha.

Ditambah dengan menggunakan dialek Kansaiben dari daerah Kansai dapat

ditunjukkan dari tuturan 5 A & 5 A®, *Kamu tidak ingat?’ yang dimana bentuk

biasanya adalah 7% 2 T 7z by,

<4







terlambat Takagi dan Tsukasa mempermasalahkan cara bertuturnya Taki dan

logatnya sedikit berubah tidak seperti biasanya.

Tuturan &, & B 2% & 9, 'Te-Terima kasih ....' dalam data (3.15)

merupakan tindak tutur mengucapkan terima kasih marupakan bentuk biasa dari & 9

A& 5 ZFWE T ‘Terima kasih’. Perubahan bentuk & U 28 & 3 terjadi karena

Taki sesama teman sekolah sekaligus teman dekat sehingga bentuk yang digunakan

Taki kepada temannya adalah bentuk biasa,

Faktor penentu tingkat kesantunan bahasa Jepang dalam data (3.15) adalah

faktor jenis kelamin dan keakraban. Faktor jenis kelamin terlihat pada tuturan Takagi

yang menggunakan partikel akhir yang biasanya digunakan oleh laki-laki, yaitu 4

pada verba L X 9 . Faktor keakrabam, terlihat melalui tuturan Tsukasa yang

menggunakan ragam bahasa yang lebih sering digunakan oleh remaja di Jepang dan
tingkat keakrabannya sudah dekat. karena kedekatan mereka bertiga yang merupakan
satu keanggotaan kelompok. yang disebut wchimono ‘dalam’. Situasinya adalah

informal karena terjadi pada saat jam istirahat sekolah.

Strategi kesantunan pada data (3.15) Positive Politeness, yaitu ditunjukkan

dari tuturan &, &H 9 A2& 5, "Te-Terima kasih ...." Taki bertutur kepada Takagi

dan Tsukasa yang telah memberikannya sebagian bekalnya untuk diberikan kepada
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Taki karena lupa membawa bekal yang ditunjukkan oleh tuturan Tsukasa {35 /il 71

2412 7 ‘Mana bekalmu, Taki?' karena sebelumnya tahu Taki tidak membawa bekal,

kemudian berusaha melibatkan Tsukasa untuk membuat bekal untuk Taki dengan

menggunakan kata ajakan L £ 9.

(3.16) i S HEBITHWT, H9BES53TF0E LK
BF tARYIEE, SHD xo b LA -0 X, ERHVHIT,
HEES TPV b, By FHOEOTR WK, L1 )E»

ATk, §iER - T,
(Kimi no Na ha, 2016: 0:25:21 74- 0:25:41 46)

Taki : ‘Terima kasih sudah membantuku hari ini!®

Okudera : ‘Kalau boleh jujur, sebenarnya hari ini aku agak khawatir
padamu. Kamu itu lemah, tetapi gampang emosi. Aku suka
kamu yang hari ini. Teryata sifat feminimu kuat juga va,
Taki.”

Analisis dalam data (3.16) tturan berlangsung di ruang istirahat karyawan
yang berada di restoran tempat Taki melakukan kerja paruh wakiu. Saat sedang
closing Taki yang tahu salah satu karyawan perempuan melihat rok Okudera yang
tersayat cutter oleh seorang customicr yang sedang complain mengambil kesempatan
melakukan hal yang tidak senonoh secara diam-diam untuk menyayat rok Okudera
tanpa sepengetahuan dia. Langsung bertindak, yaitu mengajak ke ruang istirahat

karyawan yang berada di Restoran untuk menjahit roknya.
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Tuturan dalam data (3.16) S HIZBIFCTIHWT, S0 aLH T nwE L

7z ‘Terima kasih sudah membantuku hari ini!” menunjukkan bahwa Taki berterima

kasih kepada Okudera yang sudah membantunya, sebagai bentuk balas budi, yaitu

dengan menjahit rok Okudera yang tersayat.

Faktor penentu tingkat kesantunan bahasa Jepang dalam data (3.16), yaitu

faktor usia, faktor jenis kelamin, dan faktor situasi. Faktor usia terlihat dalam tuturan

Taki yang menggunakan bentuk reinigo FH ZB)F THWT, H 0558 5 T3

% L /- . sebagai karyawan jumior yang menggunakan bentuk sopan untuk

menghormati senior di tempat dia bekerja, sedangkan Okudera bertutur sebagai

karyawan senior menggunakan bentuk bhiasa A2 E &, SHB k o & .LACKE o 7=
Dk, AT EIC] HEWES (I Whb, H, SHOEDH X, &
THhEwaidia, #E - T Faktor jenis kelamin terlihat dari tuturan Okudera %
FHE A 724, ~4 merupakan partikel akhir kalimat yang scring digunakan

oleh perempuan. Faktor situasi terlihat dari tuturan Okudera yang menggunakan

bentuk biasa £ E, FHL Lo LLEKL 7D L, Ay i, MEkE
SiEPwh b, b, FHOBDEAR I, T H@meATA, B -1,
ketika bertutur kepada Taki karena mereka merupakan satu keanggotaan kelompok,
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yang disebut wuchimono ‘dalam’, dan tuturan terjadi pada saat mereka sedang

bersantai.

Strategi kesantunan vang digunakan dalam data (3.16) adalah Positive

Politeness, yaitu ditunjukkan pada tuturan 5 H IZB) T CTHWT, H 0L 50X
V¥ L 7=, Taki berterima kasih kepada Okudera karena sudah membantu dirinya

dari customer yang melakukan kesaksian palsu berharap mendapat jaminan tidak
membayar makanan alias gratis. Sebagai bentuk terima kasihnya Taki memperbaiki

rok Okudera yang sobek.

3.1.8. Tindak Tutur Memuji

(.17 i fAAH—FRWTL A,
BSFL L R,
e PR H I EaTET D,
BSEl DR,
e TR TE T AL, THRE L,
B BT GL AT D D R]EL,
(Kinti no Na-ha,2016: 0:24:58 82- 0:25:21.74)

Taki : ‘Tolong lepas rokmu sekarang,’

Okudera B

Taki : “Ah, a-aku tidak akan melihat, kok!’

Okudera : “Eh?!”

Taki : “Sebentar lagi akan selesai, kok. Sudah selesai!”
Okudera : “Wah, kamu hebat, Taki! Lebih imut dari sebelumnya!’

Analisis dalam data (3.17) tuturan berlangsung di ruang istirahat karyawan

yang berada di restoran tempat Taki melakukan kerja paruh waktu. Saat itu Taki
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bersama para karyawan yang lainnya sedang melakukan closing restoran karena
sudah waktunya tutup salah satu karyawan perempuan melihat rok Okudera sobek
karena sayatan dari sebuah cutter yang dibawa oleh salah satu customer yang
sebelumnva complain karena ada tusuk gigi di pizzenya dan meminta kebijakan dari
pihak restoran yang akhirnya memperbolehkan customer tersebut untuk tidak
membayar makanannya. Taki yang melihat Okudera langsung tidak segan-segan
menarik tangan Okudera ke sebuah ruang istirahat untuk membantu Okudera yang

sedang kesusahan.

Tuturan HEE F Z v, ‘Wah, kamu hebat, Taki!’ pada data (3.17)

menunjukkan bahwa Okudera kagum dan memuji Taki karena keahliannya menjahit
rok Okudera yang sedikit sobek oleh currer.

Faktor penentu tingkat kesantunan bahasa Jepang dalam data (3.17) adalah
faktor keakraban dan faktor situasi. Faktor keakraban yang menunjukkan keakraban
yang masih jauh, karena penutur dan lawan tutur bukan merupakan satu keanggotaan

kelompok, biasa disebut dengan sofomono ‘luar’, terlihat dari tuturan Taki yang

menggunakan bentuk bahasa santun ~T < 72 &\, ~ X 7 pada tuturan A H7— |

7T { 72 X\, ‘Tolong lepas rokmu sekarang.’ , P Z J R TE T b,

‘Ah, a-aku tidak akan melihat, kok!” , ¥ CicifF A2 T+ 6, HEFT L A

*Sebentar lagi akan selesai, kok. Sudah selesai!’. Faktor situasi tuturan tersebut

adalah formal karena tuturan terjadi di restoran Ketika sedang melakukan closing,

50













kedai terhadap lukisan yang dibuat oleh Taki yang membuat manajer teringat kembali

tentang desa [tomori.

Faktor penentu tingkat kesantunan bahasa Jepang dalam data (3.18), vaitu
faktor situasi menunjukkan bahwa situasi informal terlihat dari semua tuturan

menggunakan bentuk biasa dan manajer kedai yang merupakan orang kansai

menggunakan kansaiben kepada #2i, [ CE-<%, ‘Makanlah bekal ini nanti di

atas sana.’ $H AT OFE N BSF, BT XA 57, ‘Lukisan Itomori buatanmu,

sangat bagus.’ terlihat pada akhir kalimat ~+° dan & A 7- ‘kamu’.

Strategi kesantunan dalam data (3.18) Bald on Record with Positive
Politeness, yaitu bertutur apa adanya dengan menggunakan tuturan yang

menunjukkan adanya dan hubungan -baik antara Taki dan manajer bertutur dengan

bentuk biasa 74, |k T f-2%_ ‘Makanlah bekal ini nanti di atas sana.” & ? ‘Eh?

HAT-ODFWRAT., HIIE XD 2 &, “Lukisan Itomori buatanmu, sangat
bagus.” karena menggunakan bentuk bahasa biasa sebagai bentuk mengakrabkan diri.

3.1.9. Tindak Tutur Mengucapkan Belasungkawa

(3.19) HHEEF TRICHH 7 2T R,
et g 1t P DOMNZE TR A D B D
FLHR R TESAERA, O TLRESL LA,
sl ] i ¥ SHITERELDO A,

54




B HE bl SO
(Kimi no Na ha, 2016; 0:11:32.93-0:11:47.09)

Sayaka : “Apanya yang cafe, coba?’

Teshigawara : “Di desa begini mana ada cafe, lah.’

Sayaka : “Mitsuha malah langsung pulang, lo. Jadi dia berat banget, va.’
Teshigawara : “Yah, soalnya dia anak pertama, sih.’

Sayaka : “lya juga.’

Analisis dalam data (3.19) tuturan berlangsung di salah satu terminal bus desa
Itomori. Sayaka dan teshigawara sedang duduk di salah satu terminal bus desa
[tomori, sebelumnya Teshigawara mengajak Sayaka dan Mitsuha ke scbuah cafe
untuk menghentikan keluhan mereka yang tiada hentinya, namun ternyata mereka
hanya duduk di salah satu terminal bus dan Teshigawara membeli kopi kaleng dari
vending machine yang ada di samping terminal, Mitsuha yang merasa kesal langsung
pulang tanpa mengucapkan sepatah kata, karena pada kenyataannya di desa Itomori

tidak ada sebuah cafe.
Tuturan & ® 1 K224 K42, ‘Jadi dia berat banget, ya." menunjukkan

bahwa Savaka sebagai teman sekolah dan juga teman rumahnya merasa

belasungkawa perihal kejadian yang menimpa Mitsuha saat ini.

Tingkat kesantunan bahasa Jepang dalam data (3.19) adalah faktor jenis

kelamin dan faktor hubungan sosial. Faktor jenis kelamin terlihat pada tuturan & @

+ % A% %2 X 43, Jadi dia berat banget, ya." Sayaka menggunakan bentuk bahasa
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yang sering digunakan oleh perempuan, yaitu dengan menambahkan partikel #1 di

akhir tuturannya. Tuturan & & 553 £ 2 5 . ‘Yah, soalnya dia anak

pertama, sih.” Teshigawara juga menggunakan bentuk bahasa yang sering digunakan

oleh laki-laki, yaitu dengan menambahkan 7% di akhir tuturannya. Faktor hubungan

sosial terlihat melalui tuturan Sayaka yang menggunakan Kansaiben + <75 - - -

‘Iya juga.” dialek khas dari daerah Kansai ketika bertutur dengan Teshigawara dan
juga mempunyai keakraban yang dekat karena mercka merupakan satu keanggotaan
kelompok, yang disebut dengan wchimono ‘dalam’. Sehingga, Kansaiben yang
dituturkan oleh Sayaka dapat diterima dengan baik oleh Teshigawara. Jika dilihat dari
faktor situasi tersebut adalah situasi informal karena terjadi ketika keduanya sedang

bersantai sehabis pulang sekolah di salah satu terminal bus.

Strategi kesantunan yang digunakan pada data (3.19) adalah Bald on Record,

ditunjukkan dari tuturan & D% KZ L 42, ‘Jadi dia berat banget, ya.” Sayaka

bertutur langsung tanpa basa-hasi sebagai bentuk belasungkawanya kepada Mitsuha

yang dia derita.
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kalimat dan kata benda untuk orang pertama tunggal yang menjadi parameter utama
dalam menentukan apakah laki-laki atau perempuan. Faktor selanjutnya adalah faktor

keakraban, faktor usia, dan faktor hubungan sosial.
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